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ABSTRAK

2T. Sekarbumi Alamlestari Tapung Hilir adalah merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan

p uejwnmuesusw eduey 1l SNy eA1ey yninjes neje uelbegas diynbusw Buele|q ‘|

%ninyak kelapa sawit atau pabrik kelapa sawit (PKS), karena banyaknya kelapa sawit yang diproses, perusahaan
%ni beropéri:p:si selama 24 jam perhari. Kegagalan yang terjadi pada instrumentasi Separator sering ditimbulkan
%Ieh komEpnen dari instrumentasi separator yang ada. Separator di PT. Sekarbumi Alamlestari sering
gnenghad@ kerusakan dengan total 27 kali dalam periode 5 tahun. Langkah penelitian ini adalah melaksanakan
%bservasiaapangan, studi literatur, pengumpulan data, pengolahan data dengan analisa FMEA, penilaian
%eandalar&diagram pareto, kesimpulan dan saran, menurut hasil analisa sumber yang terjadi apabila komponen
Separatoraaenghadapi kerusakan adalah kurangnya pemeliharaan pada komponen-komponen separator, Hasil
identifikag jenis kerusakan yang terjadi pada Separator adalah adalah komponen tidak dapat digunakan, tidak
bisa berpLE_ar dan terbakar. Nilai RPN terbesar adalah pada komponen Sensor Velocity dengan nilai RPN 160
dengan n@i kumulatif terkecil dengan nilai sebesar 24,65%, dan nilai RPN terkecil pada komponen Rotameter
berupa ni(!’_gl 36 dengan nilai kumulatif tertinggi dengan nilai sebesar 100%. Resiko yang terjadi ketika

Separatoﬁnenghadapi kerusakan adalah tidak bisa memfungsikan komponen, unit atau mesin trip/mati.

=~
Kata Kurai:)i : PT. Sekarbumi Alamlestari, Separator, FMEA, Keandalan
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ABSTRACT

3T Sekarbumi Alamlestari Tapung Hilir is a company engaged in processing palm oil or palm oil mills (PKS),

ywnueousw eduey 1wl sin) eA1ey ynunjes neje uelbegas diynbusw Buele|q ‘|

%ecause of the large amount of palm oil processed, this company operates for 24 hours per day. Failures that
%)ccur in Sgparator instrumentation are often caused by components of the existing separator instrumentation.
‘%eparato@: at PT Sekarbumi Alamlestari often face damage with a total of 27 times in a 5-year period. The
%’[eps of trgis research are to carry out field observations, literature studies, data collection, data processing
with FMEA analysis, reliability assessment, pareto diagrams, conclusions and suggestions, according to the
%esults oét_he source analysis that occurs when the Separator component faces damage is the lack of
gnaintenat%e on the components of the separator, The results of identifying the types of damage that occur to
the Separgtor are components that cannot be used, cannot rotate and burn. The largest RPN value is on the
Velocity S:ensor component with an RPN value of 160 with the smallest cumulative value with a value of
24.65%, ﬁd the smallest RPN value on the Rotameter component is a value of 36 with the highest cumulative
value wiﬁﬁa value of 100%. The risk that occurs when the Separator faces damage is that it cannot function

componer:l._ﬁ, units or trip / die machines.

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

uejn

KeywordsnPT Sekarbumi Alamlestari, Separator, FMEA, Reliability

neny wisey jrred



)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

455

Boit

KATA PENGANTAR

alamimu’alaikumwarahmatullahiwabarakatuh.

oé{eH ©)
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Bapak Putut Son Maria, S.ST., M.T selaku dosen pengampu mata kuliah TA1 yang
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1.1 ©L atar Belakang

E'Indonesia diakui sebagai salah satu produsen minyak kelapa sawit terkemuka di
'dun@_ dengan peningkatan konsumsi minyak kelapa sawit yang terus meningkat setiap
tahuinya. Lonjakan permintaan terhadap minyak nabati dan lemak ini sebagian besar
dipiéu oleh pertumbuhan populasi yang terus berlanjut di negara ini. Data statistik dari
Gab@gan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi
mingak sawit perkapita dalam rentang waktu 2017 hingga 2021 mencapai 9,36 kilogram
per tahun, dengan puncak konsumsi pada tahun 2021 mencapai 18,42 juta ton, sedangkan
konsimsi terendah tercatat pada tahun 2017 sebesar 11,05 juta ton[1]. Pertumbuhan ini
jugagercermin dalam jumlah pabrik kelapa sawit yang semakin banyak, salah satunya
adalah PT. Sekarbumi Alamlestari.

PT. Sekarbumi Alamlestari beroperasi sebagai perusahaan swasta yang fokus pada
sektor pengolahan dan perkebunan kelapa sawit, dengan lokasi yang terletak di Kota
Garo, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, seluas 1.520 hektar. Proses
pengolahan yang diterapkan di pabrik ini umumnya serupa dengan pabrik kelapa sawit
lainnya, di mana PT. Sekarbumi Alamlestari mengolah tandan buah segar (TBS) dari
kebun mereka sendiri menjadi minyak mentah kelapa sawit (Crude Palm Qil atau CPO)
dan gfnti sawit (Palm Kernel Oil atau PKO), yang menuntut operasional pabrik

berlahgsung selama 24 jam per hari[2].

E-Dalam menjalankan operasionalnya, PT. Sekarbumi Alamlestari mengandalkan

berbﬁgai unit stasiun yang krusial dalam proses pengolahan CPO dan PKO, termasuk
FruiEStation, Sterilizer, Thresing, Automatic Feeder, Conveyor, Digester, Vibrating
Scregh, Vacuum Dryer, Brush Strainer, Separator, Clay Bath, Boiler, dan Power
Houébg[3]. Di antara komponen ini, Separator adalah alat yang paling sering mengalami
keru;s"ékan, sehingga memerlukan pemeliharaan yang lebih intensif untuk memastikan
kinefjanya tetap optimal.

f-,_Separator berfungsi untuk memisahkan elemen minyak sawit mentah dari
kont(%;minan dan air, dirancang dalam bentuk sentrifugal yang berputar secara terus

mengrus selama proses pemisahan. Prinsip kerjanya memanfaatkan rotasi mangkuk

-t
yang= mengeluarkan material melalui nozzle[4]. Proses pemisahan ini dapat
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mengakibatkan penggunaan berkelanjutan pada komponen instrumentasi, yang
I

%berp%ensi mengurangi keandalan dan meningkatkan risiko kegagalan fungsi. Jika
§'komﬁonen instrumentasi tidak dirawat dengan baik, hal ini dapat menyebabkan
:keruSakan serius yang berdampak negatif pada operasional perusahaan.

E’ Dalam sebuah studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara dengan
'Bap% Jonson Simanjuntak, asisten manajer pabrik di PKS PT. Sekarbumi Alamlestari,
teruEg‘kap berbagai masalah dan kegagalan yang dihadapi oleh Separator sebagai alat

utanfa dalam proses produksi. Beberapa isu yang ditemukan meliputi kerusakan pada

Buepun-6uepun 1Bunpulqg e

elekiromotor, ketidakakuratan dalam pembacaan laju aliran CPO dan arus listrik, serta
kegdgalan pada sistem kelistrikan, termasuk coil solenoid yang terbakar dan
keti@kmampuan untuk mendeteksi kecepatan motor. Alat ini dilengkapi dengan
instrinen yang berfungsi sebagai kontrol, pengendali, dan pengaman, termasuk
kongonen seperti Air Compressor, Flowmeter, Amperemeter, Programmable Logic
Controller, Rotameter, Solenoid Valve, dan Sensor Velocity. Apabila terjadi kegagalan
yang memerlukan perbaikan atau penggantian komponen, maka Separator terpaksa
dihentikan operasionalnya, mengingat potensi risiko yang dapat muncul jika alat ini
dipaksakan untuk beroperasi dalam kondisi tidak memadai.

Keandalan instrumen pada Separator di pabrik kelapa sawit sangat penting,
karena memerlukan pengukuran yang akurat dan kontrol otomatis yang efektif untuk
menjaga stabilitas performa. Komponen instrumen ini memiliki peran vital dalam
meré?stikan kelancaran proses operasional sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Kear;raalan instrumentasi sangat tergantung pada stabilitas operasional dan aspek
keseﬁmatan, di mana kegagalan pada separator dapat menimbulkan beragam
pern%salahan, antara lain :

. Penurunan kualitas produksi
Instrumentasi yang tidak sesuai dapat mengakibatkan kesulitan dalam
pemisahan minyak dari kotoran dan air, yang pada gilirannya akan
mengurangi kualitas produk akhir.

. Biaya perawatan meningkat
Kerusakan seringkali disebabkan oleh kurang optimalnya pemeliharaan pada
komponen instrumentasi, yang mengakibatkan informasi tentang kondisi

operasional menjadi tidak akurat dan tidak tepat waktu.

neny wisey jrredg uej[ng jo &.]}SIBA}UQ
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3. Keselamatan kerja
Keandalan yang rendah pada komponen instrumentasi meningkatkan risiko
kecelakaan selama proses operasional, seperti kejadian overpressure dan

downtime.

dioyeH @

o Overpressure didefinisikan sebagai ketidakmampuan fluida untuk membebaskan
diri dari formasi, sehingga menciptakan ketidakseimbangan hidrostatik[5]. Sementara
itu, EOWntime merujuk pada periode di mana sistem atau komponen tidak berfungsi
dendan baik atau mengalami penurunan performa[6]. Berdasarkan informasi dari Bapak
Jonsgn, selaku asisten manajer, dapat disimpulkan bahwa kegagalan pada instrumentasi
di s@arator masih menjadi masalah serius yang berpotensi menimbulkan kecelakaan
sertay penurunan kualitas hasil produksi. Untuk menjaga keandalan fungsi dan
menﬁ%indari kecelakaan, perlu dilakukan tindakan pemeliharaan yang lebih proaktif,
mengingat saat ini pemeliharaan dilakukan setelah terjadi kerusakan. Dalam upaya
menyelesaikan masalah dan mempertahankan keandalan separator, diperlukan
parameter yang mampu meningkatkan keandalan instrumentasi, termasuk melakukan
perhitungan keandalan serta mengidentifikasi kesalahan beserta akibat dan dampaknya,
disertai rekomendasi tindakan. Metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
menjadi relevan dalam konteks ini.

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah pendekatan sistematis yang
bertujuan untuk mengenali dan mengevaluasi potensi kegagalan dalam produk atau
prosE%, serta dampak yang dihasilkan. Metode ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi
tind%an yang dapat mengeliminasi atau mengurangi kemungkinan terjadinya
keg%alan, dan mendokumentasikan proses untuk mendukung perancangan yang mampu
men%nuhiekspektasi pelanggan[7]. Dengan demikian, metode ini sangat diperlukan
untugimenangani permasalahan yang dihadapi di PT. Sekarbumi Alamlestari.

E' Penelitian sebelumnya yang dilakukan[8] berhasil menganalisis dan mencegah
kea@_alan pada unit mesin rotary dengan menerapkan metode FMEA. Hasil penelitian
tersé‘;éut menekankan pentingnya pemeliharaan dan pencegahan terhadap berbagai jenis
kega:é’ﬁlan komponen rotary machine, mengingat kegagalan tersebut dapat menyebabkan
keru?g):’an dan menghentikan proses produksi, seperti mesin yang tidak dapat dioperasikan
dan &omponen rotary machine yang tidak berfungsi. Selanjutnya,penelitian oleh[ 9]
meﬁéanalisis mesin produksi menggunakan metode FMEA. Penelitian ini mengungkap

bahwa dalam proses produksi percetakan dan pengemasan, mesin sering mengalami

1-3
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kegagalan yang berujung pada penurunan kualitas hasil. Setelah diteliti, kegagalan
palilgg dominan terjadi pada mesin pengeleman JK-650PC,di mana analisis FMEA
'menﬁidentifikasi empat komponen yang mengalami masalah, yaitu Brick, Conveyor,
:Fan‘Belt, dan Feeder. Penelitian tersebut juga mengidentifikasi penyebab kerusakan
mesE JK-650PC, yang meliputi faktor manusia, metode, mesin, dan material.
'Rek§mendasi tindakan yang diberikan mencakup pembuatan jadwal perawatan dan
pengﬁantian komponen secara berkala.

Dari latar belakang dan penelitian terkait di atas, metode FMEA terbukti efektif
=

lgdala(rp) mengurangi kerugian dan kegagalan fungsi pada mesin dan instrumen. Oleh

kareﬁa itu, peneliti tertarik untuk menganalisis keandalan instrumentasi di PT.
Sekasbumi Alamlestari dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis
(FI\/E:QA), dan mengajukan judul tugas akhir “ANALISIS KEANDALAN
INS%RUMENTASI SEPARATOR DENGAN MENGGUNAKAN METODE
FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) DI PT. SEKARBUMI
ALAMLESTARI.”

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini
secara khusus bertujuan untuk menganalisis secara mendalam jenis-jenis dan dampak
kerusakan yang kerap terjadi pada komponen-komponen instrumen separator serta
mer%lgomendasikan . Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, metode Failure Mode and
Effeét: Analysis (FMEA) akan diterapkan sebagai kerangka analisis yang sistematis.
m

1.3 EETujuan Penelitian

+¥]

§_Didasari oleh permasalahan yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini bertujuan
sebaéai berikut:

ATU
N

. Mengidentifikasi berbagai jenis kegagalan yang terjadi pada instrumentasi
Separator dengan memanfaatkan metode Failure Mode and Effect
Analysis(FMEA).

Menganalisis penyebab serta dampak yang mungkin timbul akibat kegagalan

-

padainstrumentasi Separator.

.

Menghitung dan menetapkan nilai Risk Priority Number (RPN) pada masing-

masing komponen instrumentasi Separator.

neny wisey jrredAg uejpng jo A3rsid
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1.4 Batasan Masalah

© ) . . .
IUntuk memastikan bahwa fokus penelitian tetap terjaga dan tidak meluas,

pen@itian ini menetapkan batasan masalah sebagai berikut :

—
Ul

o,

1 d

NS NIQ dIIW e

S

=M

Data kerusakan yang digunakan dalam analisis mencakup periode tahun 2019

hingga 2023 dan diperoleh dari PT. Sekarbumi Alamlestari.

. Penelitian ini terbatas pada analisis hingga tahap rekomendasi tindakan yang

diusulkan.

. Objek penelitian ini hanya mencakup komponen instrumentasi Separator yang

telah mengalami kerusakan.

anfaat Penelitian

jeb)
-rAdapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini meliputi:

1,
c

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

Bagi pihak perusahaan, data yang dihasilkan dari penelitian ini dapat berfungsi
sebagai rekomendasi serta bahan pertimbangan dalam melaksanakan sistem
perbaikan dan evaluasi kinerja Separator, guna memastikan operasional tetap
optimal tanpa mengganggu proses produksi di PT. Sekarbumi Alamlestari

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperluas wawasan dalam bidang
pemeliharaan,khususnya terkait instrumentasi, selama masa perkuliahan, serta
berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dalam

melaksanakan penelitian lebih lanjut.
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Bab ini menyajikan penelitian terdahulu yang menjadi landasan bagi penulis dalam

]§ﬁueLu Bueienq L
inpuinateydio jen

yuséh tugas akhir ini. Penjelasan mengenai teori dan referensi terkait sistem keandalan

akan disampaikan. Referensi untuk penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber,

as. d|

u

8eq
Shiepgn

asug buku, paper, dan jurnal. Fokus utama permasalahan yang dihadapi adalah

n

nda@ instrumentasi yang sering mengalami kerusakan, mengakibatkan terhentinya

ses pada unit mesin. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode yang
c

@]8%‘181%'.18
due

fektif, @ mana penelitian sebelumnya yang berhasil menggunakan metode Failure Mode
nd Eﬁe% Analysis (FMEA) akan dijelaskan di bawah ini.

Sdlah satu penelitian[8] bertujuan untuk menganalisis dan mencegah masalah

|4ny eAigy yn

= : . - .
eandalan pada unit rotary machine dengan menerapkan metode FMEA. Penelitian ini

1ul

gmenyoroti pentingnya perawatan dan pencegahan terhadap berbagai jenis kegagalan

u

Skomponen rotary machine, mengingat hasil identifikasi kegagalan dapat berakibat pada
3
%erugian dan penghentian proses produksi, seperti ketidakmampuan mesin untuk beroperasi.

Selanjutnya, penelitian[9] menganalisis mesin produksi menggunakan metode

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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MEA. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses produksi percetakan dan

engemasan, mesin sering mengalami kegagalan yang berdampak pada penurunan Kkinerja

ueg ue

%dan kualitas hasil produksi. Kegagalan paling dominan terjadi pada mesin pengeleman JK-

W
%SOPC. yelalui analisis FMEA, ditemukan empat komponen yang mengalami kegagalan,

o
aitu B O.I-E;k, Conveyor, Fan Belt, dan Feeder. Penelitian ini juga mengidentifikasi penyebab

E
iierusak?g pada mesin JK-650PC, yang meliputi faktor manusia, metode, mesin, dan
Fnaterialaserta memberikan rekomendasi tindakan berupa pembuatan jadwal perawatan dan
'—'penggargl'an komponen secara berkala.

IEEneIitian[lO] menemukan bahwa perangkat dalam unit central mechanical electrical
yang digpalisis menggunakan metode FMEA masih berada dalam kategori handal. Dari
empat p;hangkat yang ada, yaitu Genset, Rectifier, Battery, dan Panel, analisis menunjukkan
bahwa @’Iai Risk Priority Number (RPN) di PT. Telkom Area Network Riau Daratan
Pekanbai}'jj tidak melebihi 200.

aelain itu, penelitian yang dilakukan[11] berhasil mengkuantifikasi risiko kegagalan

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

pada pe&latan proteksi jaringan distribusi PLN Cabang Pekanbaru Rayon Panam. Melalui

penilaia;terhadap parameter keparahan, frekuensi kerusakan, dan kemudahan deteksi,

-1

nery wise



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje Uy uesinuad ‘ue_lod9| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday yniun eAuey uednnbuad e

%@%?

penelitian ini mengidentifikasi komponen cut out sebagai komponen dengan risiko tertinggi
F&N 162), diikuti oleh MCB pembatas rusak (RPN 112) dan relay pelepas beban (RPN 56).

il p&)elltlan ini menyarankan perlunya tindakan mitigasi risiko yang terfokus pada

Blelg. |
B0

wLbu

pongn-komponen tersebut.
o
Terakhir, penelitian[12] telah mengidentifikasi profil risiko pada sistem

n

s.dinbus

rumanasn empat unit kompresor sentrifugal (910-C-1A hingga 910-C-1D) di area

@puﬁ,lﬁunpu@q =

ellhgraan I11 PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit Il Dumai melalui penerapan metode

1e yeibege

AEA. Analisis RPN yang dilakukan menunjukkan bahwa masing-masing unit memiliki

epuR-b

&k@npongp kritis yang berbeda. Komponen pengukur tekanan pada unit 910-C-1A (RPN 70),
Baklar sihu oli tinggi pada unit 910-C-1B dan saklar suhu udara tinggi pada unit 910-C-1C

S

ni

;(keduangﬁ_a dengan RPN 100), serta saklar pompa oli tambahan dan monitor getaran pada

gjnit 9102¢-1D (RPN 75) teridentifikasi sebagai komponen dengan risiko kegagalan tertinggi
QD

1€

%ada masing-masing unit.

.2 Mesin Separator
Mesin Separator berfungsi untuk memisahkan minyak dari air dan kotoran melalui

etode sentrifugal yang memanfaatkan perbedaan berat jenis. Dalam proses ini, kotoran dan

w UB%JGLU edyg; 1ul

a@ir yang memiliki berat jenis lebih tinggi akan terlempar ke luar, sedangkan minyak dengan
;gberat jenis lebih ringan akan terkumpul di tengah mangkuk dan dialirkan melalui pipa
gdischarge ke tangki pengaturan kontinu. Kotoran yang menempel pada dinding separator
gjibersih@n secara otomatis setiap lima jam. Air dan kotoran yang terpisah dikenal sebagai

f@ir drab,%engan kadar minyak atau zat mering berkisar antara 7% hingga 10%. Suhu minyak

n

Zflalam Sgparator dijaga di atas 90°C dengan bantuan uap panas.
P@ses pemisahan di stasiun klarifikasi dimulai dengan mengalirkan minyak dan

wns u

8’<otoran g.ari sludge tank menuju rotary brush strainer untuk menyaring elemen kotoran,

sebelunﬁjiteruskan ke separator untuk tahap akhir pemisahan. Tingkat keberhasilan dalam
<

memisafikan minyak dari elemen kotoran dan air sangat bergantung pada kualitas separator
W

yang di@'nakan[lS]. Berikut ini disajikan gambar unit mesin separator :
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Gambar 2.1 Mesin Separator

Kriteria kualitas yang menentukan persentase keberhasilan pemisahan minyak

ergantung pada kemampuan alat dalam melakukan pemisahan, yang dipengaruhi oleh :

1. Kapasitas oleh separator

Debit cairan yang tinggi dapat memengaruhi proses pemisahan, di mana volume
yang terlalu besar berpotensi mengurangi perbedaan antara komponen ringan dan
berat, sehingga menyebabkan tingginya kehilangan minyak (losses) dan air drab.
K@asitas separator dipengaruhi oleh ukuran nozzle dan jenis alat separator yang
d@makan.
2.§\Iozzle

naJkuran lubang nozzle memainkan peranan penting dalam memisahkan komponen
rirgan dari yang berat. Semakin besar ukuran nozzle, semakin rendah efektivitas
perTgﬁisahan, yang dapat menghasilkan kadar minyak dalam air buangan yang relatif
tirﬁgi. Meskipun nozzle berukuran besar memiliki umur yang lebih panjang, nozzle
béfukuran kecil cenderung menghasilkan kehilangan minyak yang lebih rendah dalam
ai@'buangan. Namun, umur nozzle kecil lebih cepat habis dibandingkan dengan nozzle

o
beéar, akibat gesekan dengan partikel pasir halus.
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3. Jenis separator
erdapat dua jenis separator yang umum digunakan di pabrik kelapa sawit (PKS),
yaﬂ.l separator vertikal dan separator putaran vertikal. Secara umum, separator

hofizontal dengan kapasitas besar adalah jenis yang paling sering dipakai di PKS.
o

—

Q .
| nétrumentaﬂ Separator

Instrumentasi dan sistem instrumentasi merupakan komponen integral dalam berbagai

ueibeqges dunbusw Buele|iq ‘|
ngbuepun Bunpuig e3did yeH

es i@ustri, seperti pembangkitan listrik, pengolahan minyak bumi, dan manufaktur.

t-alatukur dan kontrol ini tidak hanya berfungsi mengukur variabel proses, namun juga

Bugpu

egant@g pada komponen pendukung lainnya untuk beroperasi secara efektif.

=

RIS N8

eterga%ungan timbal balik antara instrumen dan komponen pendukung ini menjadi kunci
alam n?gmastikan kelancaran suatu proses industri [14]. Sistem instrumentasi memiliki
mpat flslrigsi utama, meliputi:
1. Sebagai Instrumen Pengukuran
Sistem ini memiliki kemampuan untuk melakukan survei komprehensif
terhadap berbagai parameter proses, termasuk tekanan, aliran, suhu, dan level
cairan. Data yang diperoleh dari pengukuran-pengukuran ini dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja dan efisiensi operasional.
2. Sebagai Perangkat Analisa
Memiliki fungsi untuk menganalisis kualitas kandungan dalam suatu produk.
(Alat ini juga dapat digunakan untuk mencegah limbah dan polusi dari hasil buangan
%ndustri, sehingga mengurangi risiko kerusakan dan potensi bahaya bagi
_@asyarakat dan lingkungan. Instrumentasi analisis ini dapat ditemukan di berbagai
E)idang, termasuk kedokteran dan kimia.

:Jaquins uexingaAusw uep ueywnjuesusw eduey Ul siingeAlgy Y

3.§ebagai Instumen kendali
. Memiliki fungsi untuk mengendalikan operasi yang sedang berlangsung,
:.’.gsehingga variabel proses dapat diatur dan dikontrol sesuai dengan harapan.
Enstrumentasi pengendali ini dapat ditemukan di bidang elektronika serta dalam
Sndustri pabrik.

4.§ebagai Perangkat Pengaman
g Memiliki fungsi untuk mempersiapkan pencegahan kerusakan pada
FPeralatan, mencegah potensi kecelakaan bagi operator yang menjalankan tugas,

5]
yrta melindungi lingkungan dari kerusakan. Alat pengaman dilengkapi dengan
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berbagai peringatan, seperti alarm, serta mekanisme untuk menghentikan proses
©
-yang sedang berlangsung.

D&am rangka melaksanakan pengukuran, analisis, dan pengendalian dalam ranah

w Suelenq 'L
puieq eydid yeq

nsiruméntasi, terdapat dua pendekatan yang dapat diambil. Pertama, melalui metode manual
o

t&l anglog, di mana hasil pembacaan memerlukan dokumentasi tertulis. Kedua, dengan

nngue
ya

16

anfaatkan metode digital atau otomatis, yang langsung terhubung melalui penggunaan

puti-'. Proses manual dan otomatis dalam instrumentasi tidak dapat dipisahkan,

eibege
té]-ﬁl%pussg

gindat keduanya saling berintegrasi dan saling melengkapi satu sama lain. Instrumentasi

at di@%likasikan untuk pengukuran berbagai jenis besaran fisik, mekanik, kimia, maupun

Biep

esaran fjstrik.
Sei’glnjutnya, di bawah ini disajikan beberapa komponen instrumentasi yang terdapat
ada se;ﬂrator di PKS PT. Sekarbumi Alamlestari.

QD

c
Air Compressor

Air Compressor berfungsi untuk mensuplay dan menyediakan energi angin kepada
atup air supaya bisa menggerakkan katup saat dibutuhkan pencucian separator, contohnya
eperti pada solenoid valve. Komponen tersebut guna instrumentasi sebagai alat kendali di

erusahan PT. Sekarbumi Alamlestari

;lequuins uexingaAusiu uep uexuwguepausedue) Iy SN} BAley Yniges peje

Gambar 2.2 Komponen air compressor

S JO AJISIdATU() dITWIB[S] d}€)§

<
2.  Amperemeter
jo¥]
Arﬁ?eremeter berfungsi sebagai alat guna menampilkan besaran arus listrik lokal yang

mengalifkedalam motor separator serta pengaman mesin disaat arus kurang atau lebih dari
-
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4. Programmable Logic Controller
-~ I ©
o x F:’Eogrammable Logic Controller (PLC) berguna menjadi pengendalian, pengawasan,
5 0
o 2 . : . -
gjag penﬁontrolan jalur mesin Separator dengan secara otomatis. Sumber kelistrikan untuk
gkquinpon@n ini berasal dari power house.
o 2 ©
S 2 o
_6' —
2c E
® 3 =
T =
aa 7
2t ¢
Q
vg 2
w = U)
o} =
= (7]
c =
g ()
2 2
= QD
= c
=
3.
3]
=]
8 N\ ( )
3 ' -
% Gambar 2.5 Komponen programmable logic controller
5
§5. Rotameter
x’ - - - - -
= Rotameter adalah alat yang berfungsi untuk mengukur laju aliran volumetric minyak
[oF

ZPO yang masih ada element kotoran memasuki tabung Separator yang berasal dari alat
%otary brash strainer untuk diproses pemisahan minyak dengan kotoran. Komponen ini juga

s = . . . .
Snelakukan pengontrolan terhadap laju aliran agar sesuai operasional, keluaran hasil ini

n

gberupa Enunjukkan jarum.
+¥]

:Jaquins u

Gambar 2.6 Komponen rotameter
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Solenoid Valve
So%noid Valve adalah alat yang berfungsi sebagai pengendalian aliran air secara

atiﬁfserta membuka dan menutup pintu aliran air disaat mesin separator membutuhkan

eRi1 yeH

t

@a

ntufl.pencucian, alat ini memiliki sistem Pneumatic yang sumber tegangan suplainya
o

upa @jgin yang berasal dari Air Compressor.

Buepun-Buepun 16uBpu

nNely ejysns NN YHw

;i

Gambar 2.7 Komponen solenoid valve

Sensor Velocity

Sensor Velocity berguna sebagai menampilkan dan mendeteksi kecepatan dari putaran

ywnjuegpsw eduey 1ul siny eAiey ynunjas neje uelbeqas dynfuayy bugie|q ‘| o

Shada motor Separator dengan berupa hasil keluaran angka digital yang ditampilkan pada

p

Jayar monitor. alat ini diaplikasian dengan bantuan transmitter untuk melakukan perubahan
®ensing lement pada sensor kedalam sinyal elektrik yang bisa diterjemahkan melalui

a°
S
S
&)

:Jaquins ueyn

O

Gambar 2.8 Komponen sensor velocity
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Keandalan (Reliability)
Pada umumnya Reliability dapat didefinisikan seebuah komponen dan sistem yang

sl yeq &

at b&erja dengan baik tanpa terjadi kerusakan dan kegagalan pada suatu situasi serta

Bugiena ‘1 r

ugta

Ktu ang sudah ditetapkan. Tujuan utama dari keandalan adalah memberikan informasi
a peggambllan keputusan juga bisa memprediksi kapan suatu peralatan serta sistem
gha&pl kegagalan dan kerusakan, jadi guna menjadi kepastian kapan harus

ggesfungue%
TPup 16

ksarﬁkan pergantian, perawatan maupun penyuplai komponen.

Fdngsi keandalan berperan sebagai representasi matematis dari kemungkinan suatu

pun-6uEp

Bge
m

cgoat beroperasi tanpa mengalami kegagalan dalam suatu rentang waktu tertentu.

Y9s gele uelB

enganﬁemikian, fungsi keandalan menghubungkan antara tingkat keandalan suatu sistem

engan durasi waktu operasinya. Nilai fungsi keandalan, yang dinotasikan sebagai R(t),

ey N

Selalu bﬁada dalam interval antara 0 dan 1 (inklusif), di mana R(t) = 1 menunjukkan

i

g(eandalazn sempurna dan R(t) = 0 mengindikasikan kegagalan total. Berikut persamaan fugsi

R(t) = 1-F(t), t> 0 (2.1)

=]
=]
b
3 Kemampuan suatu komponen mesin untuk memenuhi suatu Kkriteria tertentu bersifat
=
)

1

§_<omponen tidak dapat dipastikan dengan kepastian penuh. Oleh karena itu, pendekatan
%robabilistik menjadi esensial dalam mengevaluasi kemungkinan suatu komponen untuk

Tnelewati batas kinerja yang telah ditetapkan [15].

& I - il L . =

JJaguuins ueyingaAusw

Gambar 2.9 kurva bak mandi[16]
Dapat dilihat pada gambar 2.9 diatas adalah kurva bak mandi yang memiliki 3 fase,
yakni sébagai berikut[16] :
1.%&139 Burn—in
%ase ini berlangsung dalam rentang waktu antara 0 hingga t1, di mana kurva

JATU[) DTWE[S] 3)e)S

1

jo¥]
Amenunjukkan penurunan dalam laju kerusakan seiring bertambahnya waktu. Laju
wn
“kerusakan yang demikian dikenal dengan istilah Decreasing Failure Rate (DFR).

-
~Rada dasarnya, kerusakan ini disebabkan oleh ketidaksempurnaan dalam proses

11-9
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manufaktur, seperti kontrol kualitas yang tidak memadai dan desain peralatan yang
urang optimal.
2.5Fase Useful life
‘Fase ini berlangsung dalam rentang waktu antara t1 hingga t2, di mana kurva
%enunjukkan laju kerusakan yang cenderung stabil atau konstan. Oleh karena itu,
fase ini juga disebut sebagai Constant Failure Rate (CFR). Kerusakan yang terjadi
iersifat acak dan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan serta interaksi

Cmanusia..

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

B.Ease Wear — out
ﬁ:ase ini terjadi setelah periode t2, di mana kurva menunjukkan peningkatan laju
akerusakan seiring bertambahnya waktu. Oleh karena itu, fase ini dikenal sebagai
?ncreasing Failure Rate (IFR). Kerusakan yang sering muncul pada tahap ini
%isebabkan oleh kerapuhan pada peralatan..

Waktu terjadinya kerusakan pada setiap peralatan bersifat variabel acak. Sebelum

elakukan perhitungan nilai probabilitas keandalan suatu mesin dan peralatan, penting

e%ml Ul sy eAsey yninjas neje ueibeqss dipnbusw Buele|q ‘|

Fintuk memahami metode statistik yang berkaitan dengan distribusi kerusakan komponen.
=

QDistribusi kerusakan tersebut berkaitan erat dengan interval waktu terjadinya kerusakan.
:§Dalam konteks ini, distribusi eksponensial diterapkan untuk memodelkan laju kerusakan
gilang konstan pada sistem yang beroperasi dengan metode berkelanjutan [17].

)

; Skema distribusi eksponensial secara luas diterapkan dalam analisis keandalan dan
%)erawat%ﬁ. Hal ini disebabkan oleh kemudahan penggunaannya dalam berbagai sifat analisis
Serta kazakteristik laju kegagalan yang konsisten selama periode pemakaian. Fungsi

c:‘keandalﬁﬂl dapat dihitung menggunakan persamaan berikut ini :

w
o= — -t
% R@) =e
3 Kébt‘erangan:
R@' : Fungsi keandalan (2.2)

e EEksponensial
xiLaju kerusakan

t :gﬁvaktu operasi dari perbaikan sampai kerusakan kembali dimana nilai e =2,718.

et

2.5 Pérawatan (Maintenance)
Peaa;)awatan merupakan aktivitas yang bertujuan untuk menjaga ketersediaan dan

keandalaq peralatan. Kegiatan ini mencakup berbagai tindakan yang dilakukan secara

11-10
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=

gl

Tta

o0s

terencana untuk mencegah kegagalan peralatan, memperpanjang siklus hidup aset, serta
um&mnglg&tkan efisiensi operasional. Secara umum, terdapat dua pendekatan utama dalam

s O

gbeglellh%:aan yaitu pemeliharaan preventif dan pemeliharaan korektif [18].

«Q

=2 g1 Pr@ventlve Maintenance

2 a : : :

cg E Prg,\/entlve maintenance merupakan strategi perawatan yang proaktif dengan tujuan
fpta;ma meminimalisir risiko terjadinya kerusakan mendadak atau penurunan kinerja suatu
@

§|§em ngglalw tindakan perawatan yang dilakukan secara berkala.

— lﬂ

. 52 Cérrective Maintenance

L o

2 § C%r)rective maintenance merupakan intervensi yang dilakukan sebagai respons
w

Zerhadagsuatu kegagalan sistem. Tujuan utama dari perawatan ini adalah untuk memulihkan
= . o= . . .

f[ungy ststem sehingga dapat beroperasi secara optimal.

QO

= A

2.6 Fa;lure Mode and Effect Analysis (FMEA)

(e

2 FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) merupakan suatu pendekatan sistematis
3.

ayang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mencegah sebanyak mungkin jenis kegagalan
=]

1ﬂ;(fallure modes). FMEA digunakan untuk mendeteksi sumber dan penyebab utama dari
gnasalah kualitas. Setiap jenis kegagalan mencakup segala bentuk kecacatan atau kerusakan
i?iialam desain. Situasi yang berada di luar kendali dari spesifikasi yang telah ditentukan, atau
3

Zperubahan pada produk yang menyebabkan gangguan fungsi produk tersebut, juga termasuk

u

gdalam kategori ini [7].
2.6.1 D%%ar Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
FI@:EA merupakan salah satu alat dalam metodologi Six Sigma yang digunakan untuk

u

ﬁnquue

engidéc:ﬁtifikasi pokok-pokok atau penyebab dari masalah kualitas. Menurut Chrysler,
MEA @pat dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut [7]:
1.AMengamati dan mengevaluasi potensi kegagalan suatu produk beserta dampaknya.

:equins e

2.§§/Iengidentifikasi tindakan yang dapat menghilangkan atau mengurangi
Ekemungkinan terjadinya kegagalan tersebut.
Bé/lencatat proses yang berlangsung.
Untuk ndanfaat FMEA adalah sebagai berikut :
1._%fisiensi biaya. Dengan pendekatan yang sistematis, penyelesaian berfokus pada
§enyebab potensial dari suatu kegagalan atau kesalahan.
2.$enghematan waktu, karena pendekatan ini lebih tepat sasaran.
Fungsi (fa_ri FMEA ialah sebagai berikut
1.%isaat dibutuhkan langkah preventive / melindungi sebelum masalah terjadi.
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2. Disaat ingin mengetahui / mencatat alat deteksi yang ada kettika terjadi kegagalan
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3.$emakaian operasi baru

gerhadap fungsi sistem.

ebagaimana ditunjukkan di bawah ini.
abel Z.E-:’Worksheet Failure Mode And Effect Analysis (FMEA)[20]

ﬁmbul dalam suatu produk atau proses.

4.§Modifikasi / pergantian komponen peralatan

pi sefﬁua itu memiliki tujuan untuk mencapai [7] :

5.<Pengalihan komponen atau operasi kea rah baru
o

.&.2 Tgjuan Failure Mode and Efeect Analysis (FMEA)

Terdiri banyak model didalam spesifikasi failure mode and effect analysis (FMEA),

terjadinya kegagalan atau meredam dampaknya.

1.9Memungkinkan identifikasi proaktif terhadap potensi kegagalan yang mungkin
Zﬁ\ﬂemfasilitasi evaluasi dan mitigasi dampak yang ditimbulkan oleh kegagalan

3.2Memberikan prioritas yang jelas terhadap proses atau subsistem yang memerlukan
QD
perbaikan, sehingga upaya peningkatan kualitas dapat dilakukan secara efektif.

4. Mendukung pengembangan tindakan perbaikan yang dapat meminimalkan risiko

5. Menghasilkan dokumentasi komprehensif mengenai keseluruhan proses analisis,
yang dapat digunakan sebagai referensi untuk perbaikan berkelanjutan.
.6.3 Langkah Dasar Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
Analisis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) disajikan dalam bentuk tabel 2.1,

3
S
3
2| NO | €omponent Potential | Potential | S| Potential | O D| R | Recommended
Yy _@nd Function | Failure Effect of E| Causeof |C|E|lP | Action
; 2 Mode Failure | V| Failure |C/T|N
E| =
o ™
i1 Je
£
<
(g°]
-t
e
<
(=}
Lo =
Keterangan :

1.;A'Component And Function

@omponent and Function mencakup berbagai komponen serta fungsi yang berasal

n;anri segmen yang dianalisis, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari proses
Lo o

Alang sedang dikaji.
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2. Potential Failure Mode

%otential Failure Mode melibatkan pengenalan terhadap sejumlah mode kegagalan

gzang dapat mengakibatkan penurunan Kinerja atau kerusakan komponen, sehingga

“memungkinkan tindakan pencegahan yang efektif dapat diambil.
o

3.gPotential Effect Of Failure
“Analisis Potensi Efek Kegagalan bertujuan untuk mengidentifikasi dan

:,mengevaluasi konsekuensi yang mungkin terjadi jika suatu komponen mengalami

Skegagalan. Dampak dari kegagalan tersebut dapat berdampak buruk pada

Eeseluruhan sistem, bahkan dapat menyebabkan kerusakan yang signifikan jika

cfidak segera dilakukan tindakan perbaikan.
4.$everity (SEV)

Eeverity menggambarkan tingkat keparahan dampak yang dihasilkan oleh suatu
jab]

genis kegagalan terhadap keseluruhan sistem. Pada tahap ini, tindakan awal untuk

menganalisis dampak adalah dengan menghitung sejauh mana kejadian tersebut

memengaruhi hasil dari proses. Risiko tersebut dinilai dalam skala peringkat dari 1

(kondisi terbaik) hingga 10 (kondisi terburuk). Standar perbaikan untuk severity
dapat dilihat pada tabel berikut ini [19] :
Tabel 2.2 Standar severity[19]

Rating Dampak (effect) Makna

1 Tidak ada efek Tidak ada efek ditimbulkan
Sangat kecil Efek yang dijalankan pengabaikan dalam kinerja sistem
Kecil Tidak banyak menimbulkan pengaruh untuk Kinerja

sistem

Sangat rendah

Efeknya kecil untuk pengoperasian sistem

Rendah Mengurangi kinerja dengan bertahap

Sedang Sistem dapat beroperasi dan aman hanya tidak dapat
dijalankan dengan keseluruhan

Tinggi Sistem dapat beroperasi tapi tidak bisa dilakukan dengan
keseluruhan

Sangat tinggi Sistem tidak menjalankan operasi

Berbahaya Efek yang ditimbulkan berbahaya

dengan peringatan

0 Berbahaya tanpa | Efek yang ditimbulkan sangat berbahaya
peringatan

nery wisey yudAgaieims|jo-4jrsmhrwn orsie|sp piesy

11-13




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId YISNS NIN
(0

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

5. Potential Cause Of Failure
%otential cause of failure merujuk pada suatu kejadian yang memicu terjadinya
“kegagalan.

6.<Occurrence (OCC)
-;?pccurrence merupakan suatu penilaian yang mengukur frekuensi kejadian yang
Hisebabkan oleh kerusakan. Dalam tahapan occurrence, dapat diidentifikasi
;_Tp'enyebab kerusakan serta seberapa sering kerusakan tersebut terjadi. Tingkat skala

Soccurrence dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini :

Tabel 2.3 Rangking Occurance[19]

Penilaian Kejadian Makna

=L

;TU Tidak ada efek Hampir tidak terjadi kegagalan

e Sangat rendah terjadi kegagalan

= Rendah

3

4

5 Jarang terjadi kegagalan
Sedang

6

7 Kegagalan terjadi berulang

8 Tinggi

9 Seringnya terjadi kegagalan

10 Sangat Tinggi

@)

Y

7.aCurrent Control

I

ECurrent Control merujuk pada langkah-langkah yang diambil untuk mencegah dan
§nengatasi masalah yang ada, dengan menerapkan solusi perbaikan guna mencapai
?djasil kerja yang optimal. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menghilangkan
%egagalan pada komponen atau mencegah terjadinya kerusakan di masa
gpendatang..
8f§3etection (DET)
@etection merupakan nilai dari seberapa besar kemungkinan penyebab potensi
&egagalan yang dapat terjadi kerusakan dan perbaikannya. Untuk penilaian
s%etection ini menggunakan tingkatan skala 1 sampai 10 yang diperlihatkan pada
gabel 2.4 seperti berikut :

I
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Tabel 2.4 Tingkatan detection[19]

)
JHingkatan

Kejadian

Makna

Hampir pasti

Perawatan preventif dapat melakukan deteksi terhadap
penyebab potensi kegagalan serta mode kegagalan yang
mungkin terjadi.

Sangat tinggi

Perawatan preventif memiliki peluang yang sangat tinggi
untuk mengidentifikasi penyebab utama kegagalan serta
mode kegagalan yang ada.

Tinggi

Perawatan preventif memiliki tingkat peluang yang tinggi
untuk mengidentifikasi penyebab utama kegagalan serta
jenis-jenis kegagalan yang mungkin terjadi.

Menengah
keatas

Perawatan preventif memiliki kemungkinan di atas rata-rata
untuk mendeteksi penyebab utama kegagalan serta jenis-
jenisnya.

obiy eyshs NIR[ITwrefdiose

Sedang

Perawatan preventif memiliki kemungkinan yang sedang
untuk mengidentifikasi faktor utama kegagalan serta jenis-
jenis kegagalan yang terjadi.

Rendah

Perawatan preventif memiliki peluang rendah untuk
mendeteksi faktor utama kegagalan serta jenis-jenis
kegagalan yang ada.

Sangat
rendah

Perawatan preventif memiliki peluang yang sangat rendah
untuk mendeteksi faktor utama kegagalan serta jenis-jenis
kegagalan.

Kecil

Perawatan preventif memiliki peluang kecil untuk
mengidentifikasi faktor utama kegagalan serta jenis-jenis
kegagalan yang terjadi.

Sangat kecil

Perawatan preventif memiliki peluang yang sangat kecil
untuk mendeteksi faktor utama kegagalan serta jenis-jenis
kegagalan yang mungkin terjadi.

Tidak pasti

Perawatan preventif tidak mampu mendeteksi faktor utama
kegagalan maupun jenis-jenis kegagalan yang ada.

SIDATU G PTUWIR[SF(3}P)S oo

g.aéisk Priority Number (RPN)

Sindikator kekritisan, seperti Risk Priority Number (RPN), berperan krusial dalam

wn
fmenentukan prioritas penanganan terhadap mode kegagalan dalam suatu sistem.

%ilai RPN yang diperoleh dari perkalian beberapa parameter ini memungkinkan

é?dentifikasi mode kegagalan dengan potensi dampak paling signifikan, sehingga

5]
@emungkinkan alokasi sumber daya yang efektif untuk tindakan pencegahan atau

nery wisey
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mitigasi [19]. Untuk menentukan RPN, dapat merujuk pada persamaan berikut
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2.7 Anpa
| el
<
E\r_;al

?ni[?] :

PN = Severity x Occurrence x Detection (2.3)
Criticality Index (CRIT)
Analisis Criticality (CRIT) memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
mengutamakan tindakan perbaikan. Dengan memperhitungkan baik tingkat
keparahan (SEV) maupun frekuensi kejadian (OCC) suatu masalah, CRIT
menghasilkan skor numerik yang secara objektif mencerminkan urgensi
penanganan masalah tersebut. Hal ini memungkinkan tim untuk fokus pada
permasalahan yang paling berdampak dan mengalokasikan sumber daya secara
efisien.
Recommended Action
Mengamati setiap tingkat keparahan yang tinggi, disertai dengan nilai RPN yang
tinggi, memungkinkan pengembangan langkah-langkah yang direkomendasikan
untuk mengurangi dampak ke tingkat yang dapat diterima. Mungkin diperlukan
lebih dari satu langkah untuk mengatasi dampak yang terkait dengan setiap jenis
dan penyebab kegagalan. Peneliti juga perlu berhati-hati dalam
merekomendasikan tindakan yang layak dan efektif, yang sepenuhnya dapat
mengurangi dampak yang berkaitan dengan setiap jenis dan faktor kegagalan.
Setiap langkah yang dianggap perlu oleh peneliti untuk mencegah dampak harus
dicantumkan dalam kolom langkah yang direkomendasikan. Dalam menentukan
langkah yang direkomendasikan, peneliti harus mempertimbangkan kontrol
yang ada, seperti masalah utama, serta biaya yang terkait dengan langkah
korektif.

lisa Sistem Pengukuran (Measurement System Analysis)

uasi terhadap kemampuan alat ukur dalam mendeteksi kegagalan selama proses

- m - - - . - - - - - -
operasianal menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Melalui serangkaian analisis, akan
]

diperoleR
dibedakén

nilai Gage Repeatability, Reproducibility, dan jumlah kategori yang dapat
(n). Konsep Repeatability merujuk pada tingkat kesesuaian hasil pengukuran

yang di:ﬁ;kukan oleh operator yang sama pada objek yang sama dalam kondisi yang sama

dalam bgberapa pengukuran berulang [20].
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Ca se and Effect Diagram
D&gram ini dikenal juga sebagai diagram tulang ikan karena bentuknya yang

eid b
eRII1D YeH

yerlﬂaal ikan. Selain itu, diagram ini sering disebut sebagai diagram Ishikawa, mengacu

a pehtiptanya, Prof. Ishikawa dari Jepang. Diagram ini digunakan untuk menganalisis
o

nBuaiy bu

merideteksi sumber-sumber yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas output Kerja,

etta unteik mengidentifikasi faktor-faktor mendasar dari suatu masalah. Ada lima sumber

400

yeba‘;} potensial yang perlu diperhatikan, yaitu metode, bahan baku, mesin/komponen,

B penfukuran kerja [20].
=

Diagram Pareto
c

Quep -6 pugibuBpuia

yninjeg neje deibege

Pdfeto pertama kali diperkenalkan oleh ekonom lItalia, Vilfredo Pareto, antara tahun

21848 hi?];_?ga 1923. Diagram ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor terbesar

%ang begkontribusi terhadap suatu masalah, serta untuk mengorganisir data dalam fraksi-

%raksi dacri yang tertinggi hingga terendah. Dengan bentuk diagram batang, alat ini digunakan

zﬂntuk mengungkap kejadian-kejadian atau sumber-sumber masalah yang sering muncul

gzo].

Adapun manfaat dari diagram pareto adalah[20] :

1. Dapat melihatkan prioritas sumber-sumber kejadian atau persoalan yang perlu
diatasi

2. Membantu memfokuskan perhatian pada persoalan prioritas yang wajib diatasi
Uo)lalam solusi perbaiakan

3.;'_;"I\/Iemperlihatkan hasil usaha pernbaikan. Setelah dilaksanakan langkah koreksi
:-aengan yang utama, pareto dapat mengadakan pengukuran ulang dan membuat
%diagram pareto baru, maka langkah korektif ada dampaknya.

9.1 Analisa Pareto

:JaQuuNs ueyingaAusw Uep UENWNUBOUS

A%Iisis Pareto didasarkan pada hukum 80/20, yang menyatakan bahwa 80% kerugian
disebabléan oleh hanya 20% dari masalah yang paling signifikan. Analisis ini berguna untuk
®

mengida;rtifikasi komponen atau subsistem yang berkontribusi terhadap kegagalan sistem.
Dari anglisis ini, dapat ditentukan peralatan atau subsistem yang memerlukan evaluasi
keandaldi yang lebih mendalam. Analisis Pareto dirancang berdasarkan nilai RPN yang
diperole:n"; melalui metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), sehingga dapat
dikatakgqn bahwa analisis ini berfungsi untuk memperkuat hasil dari proses FMEA. Pada
awalnyaz_analisis Pareto banyak diterapkan di berbagai sektor, termasuk dalam bidang
teknik[28].
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Berikut adalah langkah-langkah dalam menyusun analisis Pareto :

1.%elaksanakan urutan nilai RPN dari yang tertinggi hingga terendah, misalnya 7, 5,
0 1.

2.“Menghitung nilai RPN kumulatif; untuk baris pertama tetap yaitu 7. Pada baris
-?;g’(edua, nilai dihitung dengan menjumlahkan nilai baris pertama dengan nilai baris
“kedua, contohnya 7 + 5 = 12. Selanjutnya, untuk baris ketiga, jumlahkan nilai dari
iaris pertama, kedua, dan ketiga, misalnya 7 + 5 + 3 = 15, dan seterusnya.

3.9vlenghitung persentase kelompok-kelompok nilai,contoh (7x10) x 100%

4.@enghitung persentase kumulatif, baris pertama 70%, untuk kedua ditambahkan
570%+50%2120%,selanjutnya ketiga 70%+50%+30%= 150%

5.aMembuat gambar diagram batang untuk setiap nilai peralalatan.

nery
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penelitian. Studi ini melibatkan serangkaian tahapan, diawali dengan pengamatan langsung

H

o ana%s mendalam terhadap mesin di lapangan. Tujuannya adalah untuk memperoleh

=0
egloﬁe

aha&an komprehensif mengenai fungsi setiap komponen mesin. Proses penelitian ini

w bugye

ué’a méncakup kajian pustaka yang ekstensif, yang berujung pada penerapan metode
@ ©

@ZI@EA. Berikut tahapan yang digunakan pada penelitian

= ©Q

o E 3

w0 - .

g%.é. Observasi Lapangan

o]

%‘i Légkah awal yang dilakukan adalah melakukan observasi lapangan untuk
g,tnéﬁetapfan dan meninjau situasi permasalahan yang sebenarnya terjadi di PT. Sekarbumi
c =

g@ﬁmle@’ari, serta mengidentifikasi gangguan-gangguan yang mempengaruhi keandalan di

n

g)erusahgqan tersebut. Pada tahap ini, fokus utama adalah pada keandalan unit mesin Separator
jeb)

glang akap menjadi fokus dalam Tugas Akhir ini.

le
e

W
w
&
=
r
=+
@
=
QD
=
c
=

Tinjauan literatur dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh ide dan mekanisme

ang akan diterapkan dalam penelitian ini terkait dengan gangguan yang terjadi dan tujuan

g ggluel 1ui 3

ang ingin dicapai. Studi literatur ini diperoleh dari berbagai sumber, termasuk jurnal,

ued

nternet, buku, serta wawancara langsung dengan manajer dan supervisor yang berkaitan

n

engan penanganan gangguan pada komponen instrumentasi di mesin Separator, serta
etode FMEA

4 Pengumpulan Data

Pa;qajla langkah ini, dilakukan pengumpulan informasi yang diperlukan untuk penelitian

IngaAugyu uepye

cgniguna @encapai tujuan yang telah ditetapkan. Tahap ini melibatkan pengumpulan data dari
ré’aerusahgn yang relevan untuk menyelesaikan masalah yang telah direncanakan
%ebelurr@ya. Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi informasi mengenai
masalah%aada instrumentasi Separator selama 5 tahun, serta data yang berkaitan dengan
konsep Fgerja dan solusi yang telah diterapkan oleh perusahaan. Data yang diperlukan dalam
penelitiéﬁ' ini adalah:

13.*; Data mengenai masalah yang ada di Separator selama 5 tahun, dari rentang
waktu januari 2019 sampai dengan Desember 2023
Data yang berhubungan dengan komponen Separator, cara kerjanya, serta
penindakan yang sudah dijalankan
: Melaksanakan wawancara guna mendapatkan informasi yang ditetapkan data

11-2
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dengan langkah melaksanakan Tanya jawab dan diskusi untuk suatu hal yang
tidak dimengerti oleh peneliti kepada pihak-pihak yang bersangkutan.

ngolahan Data Dengan Analisa Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

nalisis FMEA digunakan untuk menentukan tingkat dampak kerusakan dengan

QO . . . .
etapgan poin kerusakan yang dihasilkan berdasarkan severity, occurrence, dan

ctior: Poin-poin tersebut kemudian dikalikan menggunakan rumus S x O x D untuk

dapgkan RPN. Hasil akhir dari analisis FMEA disajikan dalam bentuk worksheet, di

51& data yang telah dianalisis dicantumkan sesuai dengan kategori yang terdapat dalam
=

ggNlonrkshe@ FMEA. Selanjutnya, terdapat deretan metode FMEA yang harus dilaksanakan:

:Jaquins ueyngaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) iul siny eAiey ynin

w
A
QO
A

Q
c

b.

o
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Peneliti melaksanakan pendeteksian produksi kegiatan dengan mengidentifikasi
fungsi dari setiap produksi yang dijalani perangkat Separator, mengamati dari
proses produksi Separator.

Menentukan jenis kerusakan kegiatan yang dilaksanakan pada peneliti (Potential
Failure) di tahap ini ialah mendeskripsikan kapasitas jenis kerusakan yang timbul
dengan dihubungkan pada produksi yang dilewati perangkat Separator, dilihat
dari data kegagalan.

Pada langkah ini kesediaan akibat kerusakan kegiatan dengan mendeskripsikan
keadaan akibat yang dimunculkan dari kerusakan (Potential Effect Of Failure)
yang dialami pada separator yang direkomendasikan. Dalam mendeteksi
langkah yang direkomendasikan, peneliti wajib memikirkan control yang ada
seperti masalah utama, biaya sertakeberhasilan usaha perbaikan Kerusakan yang
timbul bisa dapat bersumber dari pengolahan yang dijalani separator
Menetapkan tingkatan severity berdasarkan dengan tabel 2.2, peneliti melakukan
aktivitas dengan membagikan penilaian pada kesediaan jenis kerusakan yang
terjadi. Semakin tinggi point severity maka semakin tinggi juga akibat yang
disebabkan dari kapasitas jenis kerusakan tersebut.

Pada langkah ini menetapkan sumber/sebab dari kerusakan (Potential Cause of
Failure). Kerusakan dapat bersumber dari banyak hal, seperti dari material,
mesin, manusia dan sebagainya.

Menetapkan tingkatan Occurrence berdasarkan tabel 2.3, pada langkah ini
peneliti melaksanakan dengan membagikan penilaian berkenaan dengan

11-3
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seringnya jenis kerusakan terjadi timbul. Semakin rendah tingkatan occurrence
maka semakin jarang kerusakaan tertentu timbul.

Peneliti menjalankan cara mengidentifikasi untuk mengenali dengan cara

apa perusahaan untuk mengidentifikasi kerusakan tertentu (Current
Control).

Menentukan tingkatan Detection berdasarkan tabel 2.4, dengan membagikan
penilaian tentang metode deteksi yang telah dipakai di perusahaan. Semakin
tinggi point detection maka semakin susah sebuah kerusakan ditemukan.
Menghitung RPN didapatkan dari penghitungan dengan perkalian severity x
occurrence x detection. Semakin besar nilai RPN maka semakin besar dampak
kerusakan, sehingga kerusakan tersebut wajib dipercepat perbaikan. Pada tahap
ini, dapat ditemukan penilaian keandalan peralatan yang dianalisis berdasarkan
nilai RPN (Risk Priority Number). Jika nilai RPN tinggi, maka peralatan atau
mesin tersebut memerlukan perhatian atau tinjauan khusus. Sebaliknya, jika nilai
RPN rendah,dapat disimpulkan bahwa peralatan tersebut tidak menimbulkan
dampak yang signifikan terhadap proses dalam sistem kerja Separator.
Recommended action didapatkan dari wawancara dan diskusi dengan tim
maintenance di PT. Sekarbumi Alamlestari, peneliti memeriksa setiap rating
keparahan besar (terhindar dari hasil RPN), disusul dengan tiap-tiap RPN besar,
dan menumbuhkan tindakan yang direkomendasikan saat dilaksanakan, akan
mengurangi dampak ke tingkat yang di bisa disetujui. Terkadang dapat lebih dari
satu solusi yang digunakan untuk menangani dampak yang terhubung dengan
tiap-tiap jenis dan sumber kerusakan. Peneliti harus berwaspada untuk
merekomendasikan tindakan yangpantas dan bermanfaat yang akan menangani
dampak yang terhubung dengan semua jenis/penyebab kerusakan. Semua usaha
yang sesuai dengan peneliti butuh dilaksanakan untuk menangani dampak wajib
dicantumkan pada kolom aksi yang direkomendasikan.

Dalam mendeteksi langkah yang direkomendasikan, peneliti wajib memikirkan

control yang ada seperti masalah utama, biaya dan keberhasilan usaha perbaikan.

-4
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3.6  Diagram Pareto

=T ©

o * I}agram ini menunjukkan urutan terakhir dalam penyusunan metode FMEA, di
5 O

g’n@a dﬂgram Pareto dapat digunakan untuk mengidentifikasi peralatan atau sistem yang

ontffbusi terhadap kerusakan sistem. Selain itu, diagram Pareto juga dapat diterapkan
o

lﬂpugﬁa

uk mignentukan sumber permasalahan dengan mempertimbangkan berbagai perspektif

. @,
adam analisis
E E
2 Kc_esimpulan dan Saran
c
§ Igda tahap ini, dilakukan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dari awal
=]

ifRgga dkhir, serta disampaikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang relevan
c

engan gudi ini.
jeb)

:Jaquins ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) iUl siin) eAiey yrgnpjesynele uefieqasgdinnBusys-bu
nery
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©
o PENUTUP
=
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisa keandalan instrumentasi Separator di PT. Sekarbumi
jeb]

mlestari, dengan memakai metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) maka dari
isa d_idapatkan beberapa kesimpulan antara lain :
-~

k- Faktor Yang terjadi apabila komponen Separator menghadapi kerusakan adalah
Edikarenakan komponen tersumbat kotoran, arus listrik tidak stabil, komponen
g)basah atau lembab, umur pemakaian komponen yang terbilang kadaluarsa, ada
:?;-komponen yang pecah, dan minimnya maintenance yang bertahap terhadap
-0 komponen-komponen yang ada pada Separator.

g Hasil identifikasi jenis kerusakan yang terjadi pada Separator adalah komponen
tidak dapat digunakan, tidak bisa beroperasi, tidak bisa dikendalikan, gangguan
jaringan listrik, tidak bisa berputar dan terbakar

3. Nilai Risk Priority Number (RPN) yang terbesar ada pada komponen Sensor
Velocity dengan nilai 160 juga memiliki nilai kumulatif terkecil dari setiap
komponen dengan nilai sebesar 24,65%, untuk nilai RPN terkecil terletak pada
komponen Rotameter berupa nilai sebesar 36 dan memiliki nilai kumulatif paling
tinggi dengan nilai sebesar 100%. Resiko yang terjadi ketika Separator

Emenghadapi kerusakan adalah tidak bisa memfungsikan komponen, unit atau

E'-mesin trip/mati, tidak bisa mengkontrol variabel proses yang dijalankan, tidak

@ stabil dan tidak bisa mengendalikan komponen.

%Komponen Separator memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) dibawah 200,

gmeskipun Sensor Velocity memiliki nilai RPN cukup tinggi masih ditetapkan

E-dalam kategori handal.

V-1
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Saran

© . : . . .
Igemellharaan komponen instrumentasi Separator yang berada di PT. Sekarbumi

8deld '} ¢
BN deH N

mlesﬂ{hri Tapung hilir sungguh penting dan perlu diutamakan terhadap komponen yang

r 2

Eq e

s defhi melindungi kemampuan dan kelancaran dalam menghasilkan minyak goreng dan
o

ati. Seeperti komponen Sensor Velocity dan Progammable Logic Controller karena

inBusuLbu
|6|$-pu

ponen tersebut sangat berperan penting dalam kelangsungan operasi perusahaan. Dari

puig

masafsihan dan pengalaman yang di hadapi selama beberapa tahun terakhir sebagusnya

&

sah&an bisa menjadwalkan pemeliharaan secara rutin serta perbaikan pada setiap

@ep@wﬁ

pon?p Separator supaya kegagalan komponen bisa dicegah. Untuk penelitian
elanjut@/a peneliti menyarankan untuk melaksanakan identifikasi penyebab kegagalan

N&NINPS geje-yeifiegesd

isaat lé_andalannya masih cukup besar dengan menambahkan metode lainnya seperti

ede

ailure T ree Analysis (FTA) dan Realibility Centered Maintenance (RCM) yang
QD

engandlisis tentang kerusakan mesin ataupun unit.

:]Jaquins ueyngaAusu uep ueywnuesusw edug) Il sy

V-2

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S



)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

P
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul SNy eAIey yninj@s neje uegﬁeqes dinbBuswi Buele|q ‘|

o DAFTAR PUSTAKA
[1] Iﬁgtadata "Konsumsi minyak sawit terus meningkat dalam lima tahun terakhir,”
g Databoks Katadata, Feb. 3, 2022.
=[2] _5- C. Ervina, “Sistem Penggajian Karyawan Pada PT. SEKARBUMI ALAM

dio yeH

ge

np

SLESTARI Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar”, Jurusan Manajemen
CPerLEahaan UIN Suska Riau. 2020.

g [3] = S.R.Hasibuan, “Praktek Kerja Lapangan di Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan
gNusgtara I, Kebun Sawit Seberang”, Universitas Medan Area, 2016.

Y

@a[4] ¢, P. A.P. Surbakti and M. Sabri, "ldentifikasi Eksperimental Vibrasi pada Sistem

16

epu

Trartcsmisi Mesin Sludge Separator,” Universitas Sumatera Utara, Medan, Indonesia,
20227.;_

[5] ? D. Djunaedi, “Deteksi Overpressure Dengan Menggunakan Atribut Avo : Studi
Kastis Di Cekungan Sumatera Utara”, Universitas Indonesia, Jakarta, 2011.

[6] Gaspersz, Vincent. “Analisis Sistem Terapan Berdasarkan Pendekatan Teknik
Industri”, Bandung : Tarsito, 1992.

[7] Ibnu Idham P, “Failure Mode And Effect Analysis”.Manajemen Perawatan.2014.
[8] F. Noviardi, “Analisis Keandalan Instrumentasi Pada Rotary Machine Di PT.
Asia Forestama Raya Dengan Menggunakan Metode Failure Mode Effect Analysis
(FMEA)”,Jurusan Teknik Elektro UIN Suska Riau, 2020.

[9] I. W. Sukania and C. Wijaya, "Analisis Sistem Perawatan Mesin Produksi
Mer%)gunakan Metode FMEA di PT. X," Universitas Tarumanagara, Indonesia. 2022
[10]5 Ahmad Faizal, Samsul Arifin. “Analisis Keandalan Instrumentasi Pada Unit
Cen%él Mechanical Electrical Menggunakan Metode Failure Mode And Effect Analysis
( FI\aEA) ( Studi Kasus PT. Telkom Area Network Riau Daratan Pekanbaru)”. Jurusan
Tekiijk Elektro UIN Suska Riau.2017.

[11],%' Liliana. Sunari, “Analisa RPN Terhadap Keandalan Peralatan Pengaman
Jari@an Distribusi Dengan Metode FMEA PLN Cabang Pekanbaru Rayon Panam”,
Juru§1n Teknik Elektro, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Suska Riau, 2011.

[12]§ A. H. Sumantri, “Analisis RPN Terhadap Keandalan Instrumentasi Kompresor
Uda@ Menggunakan Metode FMEA Di PT. PERTAMINA (PERSERO) REFINERY
UNIiII DUMATI”, Jurusan Teknik Elektro UIN Suska Riau, 2013.

neny wisey jrred



NVIY VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

)

%

(I
0

f
I’

ﬁlés

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ P
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

[13] 1. S.Manalu, S. R. Sibuea, and W. Novarika, "Potensi Kerugian Ekonomi Akibat
gKeh%ngan Minyak pada Limbah Cair di Unit Sludge Separator di PTPN IV Kebun
S Adofina Perbaungan," Universitas Islam Sumatera Utara, Indonesia. 2023
:[14]8. “Bimbingan Profesi Sarjana Teknik (BPST) Direktorat Pengolahan Angkatan

2

>
%
)
=
<)
S
Q
QD
S
N
o
S
\I

[15]3 A. Birolini, “Reliability Engineering: Theory and Practice”, 4th ed, Springer.
2003

é[lG]E C. E. Ebeling,”“An Introduction to Reliability and Maintainability Engineering,”
2 Mc%aw-Hill, Singapore.1997.

[17]5 N. Ansori and M. I Mustajib, “SISTEM PERAWATAN TERPADU
(INﬁGRATED MAINTENANCE SYSTEM)”, Yogyakarta: Graha llmu. 2013

[18];_’:! D. Priyanta, “Keandalan Dan Perawatan.” Institut Teknologi Sepuluh November,
Sura%aya. 2000.

[19] McDermott. Robin. et all, “The Basics of FMEA”, 2nd ed. Taylor & Francis.
2008.

[20] M. F. HARIADI. “Upaya Menurunkan Jumlah Cacat Pada Mesin Dual D3E
Dengan Menggunakan Metode FMEA (Studi kasus : PT. FILTRONA INDONESIA,
Sidoarjo)”. Sidoarjo.2006.

[21] A. Alijoyo, B. Wijaya, and I. Jacob, "31 Teknik Penilaian Risiko Berbasis ISO
31010: Analisis Modus Kegagalan dan Dampak,” Bandung, Indonesia: CRMS
|ndo§%sia, 2024,

Buepun 1Bunpuljig e

pu

neny wisey jireAg uejing jo AJISIdATU) dIWE[S] )



LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OISR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LEMBAR PENGESAHAN

DATA PERBAIKAN KOMPONEN INSTRUMENTASI UNIT SEPARATOR
DI PT. SEKARBUMI ALAMLESTARI

7
o

KOMPONEN Laju Perbaikan (Jam)
Air Compresor

Electromagnetic Flow Meter
Float Switch
Manomater Ampere
Push Button Switch
PLC (Programmable Logic Controller)
Rotorameter Flow Meter

Solenoid Valve
Velocity Sensor
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Tapung Hilir, 25 Mei 2024




LEMBAR PENGESAHAN

DATA KERUSAKAN INSTRUMENTASI UNIT SEPARATOR DI
PT. SEKARBUMI ALAMLESTARI

NO KOMPONEN 2019 2020 2021 2022 2023 | TOTAL
1 Air Compresor 2 - | 2 1 6
2 Electromagnetic 1 E - 1 - 2

Flow Meter
3 Float Switch 2 - ] 1 2 6
4 Manomater Ampere | - - | - 2
5 Push Button Switch = - - 1 - 1
6 | PLC (Programmable 1 - - - - 1
Logic Controller)
7 Rotorameter Flow - - - 1 - 1
Meter
8 Solenoid Valve 1 1 1 1 1 3
9 Velocity Sensor 1 - - 1 3

Tapung Hilir, 26 Mei 2024
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LEMBAR PENGESAHAN
DATA KOMPONEN INSTRUMENTASI PADA UNIT SEPARATOR DI
PT. SEKARBUMI ALAM LESTARI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama - Aji Kurniawan
Nim : 12050517353

Judul Penelitian : Analisa Keandalan Instrumentasi Pada Unit Separator Menggunakan Metode
Failure Mode And Effect Analysis (FMEA) Di PT. Sekarbumi Alamlestari

Dengan ini menyatakn bahwa data terkait komponen instrumentasi pada unit separator dan
fungsinya yang digunakan pada penilitian ini adalah Benar diperoleh berdasarkan hasil observasi dan
hasil wawancara dengan narasumber yang berwenang di unit separator. Data yang diperoleh akan
digunakan dan dimanfaatkan dengan semestinya dan sebaik baiknya.

Tapung Hilir, 25 Mei 2024
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Deskripsi Wawancara

Nama/kode : Jonson Simanjuntak / NS

: Aji Kurniawan / P

Tanggal/Bulan : 30 Mei 2024

NS

NS

NS

NS

NS

NS

NS

NS

NS

NS

Hasil Wawancara

: Perkenalkan pak nama saya Aji kurniawan dari jurusan Teknik Elekiro Fakultas Sains dan
Teknologi UIN SUSKA RIAU. Saya di sini ingin mewawancari seputar tentang perusahaan,
apakah bapak bersedia dan meenjelaskan profil bapak diperusahaan ini?

: bersedia, baik nama saya Jonson Simanjuntak sebagai Asisstent Manajer di bagian agro
industri tim Maintenance bekerja di PT.Sekarbumi Alamlestari ini selama sekitar 25 tahun

: apakah ada mesin/unit yang sering gangguan di perusahaan ini pak?

: ada yaitu pada unit/mesin Separator pada stasiun klarifikasi produksi

: Apa fungsi dan tugas mesin Separator tersebut pak?

: Mesin ini berfungsi untuk proses pemisahan minyak antara dengan kotoran lumpur atau
debu halus dan juga air supaya minyak CPO tidak terkontaminasi oleh kotoran dan air agar
aman untuk di proses selanjutnya yaitu menjadi minyak goreng yang bisa kita konsumsi
: Separator ini memiliki berapa komponen instrument dan sebutkan pak?
: memiliki 9 Instrumentasi yaitu : AIR COMPRESSOR, ELECTROMAGNETIC
FLOWMETER, FLOAT SWITCH, AMPEREMETER, PUSH BUTTON SWITCH, PLC,
ROTAMETER FLOWMETER, SOLENOID VALVE, SENSOR VELOCITY

: untuk AIR COMPRESSOR fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?

: menyediakan energi angin kepada katup air dan kerusakannya clektromotor terbakar

: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?

: cfcknya Tidak bisa mensuplay angin dan penyebabnya Bearing pecah dan motor terlalu
panas

: mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

: biasanya pemeriksaan tanpa terencana saat terjadi motor tidak berputar saja

: Waktu perbaikannya berapa lama pak?

: paling lama 2 jam

: dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan Air Compressor pak?

: ada 6 kali

: selanjutnya ELECTROMAGNETIC FLOWMETER fungsi dan apa jenis kerusakannya
pak ?

: fungsinya membaca debil kotoran yang dibuang dari pengolahan separator dan
kerusakannya pembacaan error
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: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?

 efeknya Hasil debit Kotoran dan air yang di buang tidak bisa dideteksi oleh operator dan
penyebabnya Pipa tersum bat oleh lumpur dan kara

: mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

» saal terjadi Pembacaan tidak aktual

: Waktu perbaikannya berapa lama pak?

: perbaikannya selama 2 jam

- dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan Elektromagnetic Flowmcter pak?

: terjadi 2 kali

: untuk AMPEREMETER fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?

: menampilkan besaran arus listrik lokal yang mengalir ke motor Separator, kerusakannya
Pembacaan arus error

: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?

: dampaknya Operator tidak bisa membaca arus pada unit separator dan penyebabnya Arus
dari power house berlebih dari batas ukur

: mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

: dilihat dilayar monitor tidak sesuai
: Waktu perbaikannya berapa lama pak?

: 2 jam

: dalam periode S tahun, berapa jumlah kerusakaan Amperemeter pak?

: sebanyak 2 kali

: Float Switch pak untuk fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?

: gunanya untuk mendeteksi level dari kotoran minyak yang dikumpulkan pada tangki

penampungan dan dibuang secara otomatis oleh pompa, kerusakannya bandulnya tidak
merespon level kotoran

: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?

. efeknya saat kotoran penuh pompa tidak bisa menyerap kotoran untuk dibuang ke
penampungan limbah atau waduk, penyebabnya tali dari bandul sudah rapuh dan rusak

: : mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

: saat tangki penuh pompa tidak berfungsi secara otomatis

: Waktu perbaikannya berapa lama pak?

: 2 jam

: dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan Float Switch pak pak?

: 6 kali '

: ROTAMETER FLOWMETER fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?



NS : efeknya Mesin separator tidak bisa difungsikan, penycbabnya Arus listrik tidak stabil atau
konsleting
P : mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

NS : Pengecekanvisual pada kabel ground terjadi ground fault

P : Waktu perbaikannya berapa lama pak?

NS : selama 2 jam

P : dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan PLC pak?

NS : sekali

P : selanjutnya Sensor Velocity, fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?

NS : untuk pendeteksi kecepatan gerak pada motor separator yang berupa sinyal elektrik dan
kerusakannya Sensor tidak bisa membaca kecepatan dengan baik

P : efek dan penyebab kerusakannya apa pak?

NS - efeknya Motor separator rusak/trip dan hasil proses minyak tidak sesuai dan penyebabnya

dikarenakan Ujung proteksi sensor sudah rusak

B : mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

NS : dilihat dari Tampilan di display tidak aktual

P : Waktu perbaikannya berapa lama pak?

NS  :2jam

P : dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan PLC pak?

NS : terjadi 3 kali
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: pembacaan aliran minyak yang masuk ke tabung separator untuk diolah jenis kerusakannya

Pembacaan error
- efek dan penyebab kerusakannya apa pak?
 resikonya Operator kesulitan membaca minyak yang masuk kedalam tabung separator

sumber masalahnya Pipa flowmeter lersumbat kotoran minyak

: mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

: saat penunjukan tidak aktual

: Waktu perbaikannya berapa lama pak?

: selama 2 jam

: dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan ROTAMETER FLOWM ETER pak?

: 1 kali
: SOLENOID VALVE fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?

: membuka dan menutup katup air secara otomatis kerusakannya Coil solenoid terbakar

: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?

: dampaknya Katup air tidak bisa di fungsikan dan penyebabnya Solenoid lembab dan basah
: mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?

: Saat pencucian separator katup tidak bisa digunakan

: Waktu perbaikannya berapa lama pak?

: 2 jam

- dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaan Solenoid Valve pak?

: sebanyak 5 kali

: PUSH BUTTON SWITCH fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?
fungsinya untuk mengendalikan perangkat-perangkat yang ada di separator dan
kerusakannya tombol macet
: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?
. dampaknya operator tidak bisa memfungsikan tombol dan penyebabnya platina kotor/aus
: mendeteksi kerusakannya bagaimana pak?
: saat tombol tidak bisa mengendaalikan unit
: Waktu perbaikannya berapa lama pak?
: 2 jam
: dalam periode 5 tahun, berapa jumlah kerusakaa PUSH BUTTON SWITCH pak?
: 1 kali
: PLC fungsi dan apa jenis kerusakannya pak ?
+ gunanya untuk Scbagai pengontrolan jalur mesin separator, kerusakannya Ganggunan
Jaringan listrik

: efek dan penyebab kerusakannya apa pak?
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Aji Kurniawan lahir pada tanggal 16 JANUARI 2002 di Desa Kota
Baru, Kec. Tapung Hilir, Kab. Kampar. Penulis merupakan putra
pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Suroto dan Ibu
Erwin, Penulis tumbuh dan beradaptasi di lingkungan keluarga yang
sederhana. Pendidikan fromal yang pernah ditempuh oleh penulis
adalah SDN 006 Tapung Hilir pada tahun 2008 sampai 2014.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang SMP yaitu di
ﬁ Al-Eatah Temboro Jawa Timur dan juga SMPN 1 Tapung Hilir pada tahun 2014
%ampai 5017. Setelah itu, penulis melanjutkan ke jenjang SMK di SMK Baiturrahman
Q_lj(andis %_ada tahun 2017 sampai 2020. Kemudian pada tahun 2020 penulis melanjutkan ke
gpendidilgn jenjang perguruan tinggi, penulis mengikuti ujian jalur MANDIRI dan
;J.\lhamdﬁlillah penulis dinyatakan lulus untuk berkuliah di Universitas Islam Negeri Sultan
;Syarif Kasim Riau, Fakultas Sains dan Teknologi, Program Studi Teknik Elektro,
é(onsentrasi Elektronika Instrumentasi. Penulis melakukan penelitian di PT. Sekarbumi
gAlamlestari Tapung Hilir pada tahun 2024 dengan judul “Analisis Keandalan

Q

gnstrumentasi Separator Menggunakan Metode Failure Mode and Effect Analysis

fom

AFMEA) DI PT. Sekarbumi Alamlestari.” Penulis dinyatakan lulus dan menjadi sarjana

ue

gada tahun 2025 dengan hasil memuaskan.

Jaguuns uexingaAusw u

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S



